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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap sekaligus membuktikan ada atau tidak adanya pengaruh yang signifikan dari harga diri dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung. Metode dalam penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional satu arah. Sampel penelitian yang ditetapkan sebanyak 37 orang responden. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik sensus. Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan dari harga diri terhadap penerimaan diri, terdapat pengaruh positif dan signifikan dari dukungan sosial terhadap penerimaan diri, serta terdapat pengaruh positif dan signifikan dari harga diri dan dukungan sosial secara simultan terhadap penerimaan diri.

Kata Kunci: dukungan sosial, harga diri, penerimaan diri

Abstract
The objective of this research is to describe and prove the presence or absence of the significant influence of self-esteem and social support to self-acceptance of the visual impaiment children's parent in SLB (school for children with special needs)-A Pajajaran Bandung. The method applied the quantitative approach with one-way correlational design. The sample seted as many as 37 respondents. This sample is done with census technique sampling. The results proved that there is a significant influence of self-esteem to self-acceptance, there is a significant influence of social support to self-acceptance, and there is an influence of both self-esteem and social support simultantly to self-acceptance.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _GoBack]Penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra memiliki dampak positif untuk dirinya dan anaknya, oleh karenanya penerimaan diri harus menjadi bahan pengkajian diri bagi orang tua yang bersangkutan untuk menerima anaknya yang memiliki kelemahan. Upaya mengkaji diri inilah yang dimaksud dengan self-esteem oleh Rosenberg (1965, hlm. 30-31) sebagai suatu evaluasi positif atau negatif terhadap diri sendiri (self). Evaluasi diri orang tua yang memiliki anak tunanetra merupakan perwujudan dari kesadaran mereka akan kelebihan dan kekurangannya secara realistik dan subjektif yang pada dasarnya merupakan perwujudan dari penerimaan dirinya.
Penerimaan diri seseorang akan sangat ditentukan oleh bagaimana dia menilai dirinya sendiri, atau dengan kata lain ditentukan oleh rasa harga dirinya. William James (Khalek, 2016, hlm 7-8) mengungkapkan bahwa orang dengan harga diri tinggi mengalami lebih banyak kebahagiaan, optimis, dan motivasi. Sebaliknya, depresi, kecemasan, dan suasana hati yang negatif merupakan ciri orang dengan harga diri yang rendah.
Di samping itu, penerimaan diri seseorang pun banyak dipengaruhi oleh ada atau tidaknya dukungan sosial yang diterimanya. Salah satu di antaranya adalah emotional social support yang dijelaskan Utami (2013) bahwa individu yang mengalami emotional social support tidak mengalami hambatan emosional dalam lingkungan, sehingga individu yang bersangkutan dapat menerima dirinya.
Terkait dengan penerimaan diri orang tua siswa yang memiliki anak tunanetra di SLB-A Pajajaran Bandung, penilaian atas keberhargaan diri para orang tua siswa ini  tentunya akan mempengaruhi emosi dan tindakannya menuju penerimaan diri. Penilaian diri inilah yang disebut dengan harga diri. Selain itu, penerimaan diri para orang tua ini pun didorong oleh perhatian atau bantuan orang lain terhadap dirinya sebagai bentuk dukungan sosial. Untuk mengungkap sekaligus membuktikan ada atau tidak adanya pengaruh yang signifikan dari harga diri dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung ini, maka penelitian ini dirancang dan dilakukan sedemikian rupa, mengingat kondisi keterbatasan yang dimiliki anak tunanetra akan menimbulkan rasa sedih dan sulitnya menumbuhkan penerimaan diri pada orang tua anak yang bersangkutan.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional satu arah. Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan pengaruh harga diri (X1) dan dukungan sosial (X2) terhadap penerimaan diri (Y).
Populasi dari penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung sebanyak 79 orang tua siswa. Adapun sampel yang diambil, ditetapkan dengan menggunakan teknik sensus yang menurut Arikunto (2010) dilakukan dengan mengambil seluruh jumlah anggota populasi, sehingga seluruh orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung menjadi responden dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang disebarkan dengan cara online menggunakan google document. Kuesioner dibagi menjadi empat bagian yaitu yang pertama berisi identitas subjek, bagian kedua instrumen harga diri, bagian ketiga berisi instrumen penerimaan diri, dan bagian keempat instrumen dukungan sosial. Setelah data terkumpul, peneliti akan menyalin data hasil kuesioner yang telah disebarkan dan menganalisis hasilnya untuk menarik kesimpulan secara keseluruhan.
Teknik analisis yang diterapkan terhadap data dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda yang diimplementasikan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel terikat (dependent variable) dengan dua variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1
Ho	:	Tidak terdapat pengaruh harga diri terhadap penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra. 
H1	:	Terdapat pengaruh harga diri terhadap penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra.
Hipotesis 2
Ho	:	Tidak terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra. 
H1	:	Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra.
Hipotesis 3
Ho	:	Tidak terdapat pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra. 
H1	:	Terdapat pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
Gambaran umum harga diri
Gambaran harga diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung didominasi oleh tingkat harga diri sedang (43,24 %), hal ini menandakan bahwa responden cukup mampu menilai dirinya sendiri baik positif maupun negatif yang didasarkan atas penilaian dirinya dan penilaian orang lain.

Tabel 1. Gambaran Umum Harga Diri pada Orang Tua yang Memiliki Anak Tunanetra
di SLB A Pajajaran Bandung
	Rentang Skor
	Tingkat Harga Diri
	Frekuensi
	Presentase

	X > 40
	Sangat Tinggi
	8
	21,62 %

	33,33 < X ≤ 40
	Tinggi
	11
	29,72 %

	26,66 < X ≤ 33,33
	Sedang
	16
	43, 24 %

	20 < X ≤ 26,66
	Rendah
	1
	2,70 %

	X < 20
	Sangat Rendah
	1
	2,70 %


Sumber: Hasil penelitian, 2021

Selebihnya tersebar pada kategori-kategori lain yang menunjukkan bahwa jumlah responden dengan kategori harga diri sangat tinggi 21,62%, responden dengan kategori harga diri tinggi 29,72%, responden dengan kategori harga diri rendah 2,70%, dan responden dengan kategori sangat rendah 2,70%.
Gambaran umum dukungan sosial
Gambaran dukungan sosial pada orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung didominasi oleh tingkat dukungan sosial tinggi (35,13 %). Hal ini memandakan bahwa responden sering mendapatkan dukungan dari orang lain berupa empati, kepedulian, perhatian, pemicu bersemangat, dan dorongan; pemberian berupa uang dan jasa; pemberian nasihat, arahan, atau umpan balik tentang bagaimana berperilaku; serta ketersediaan orang lain.

Tabel 2. Gambaran Umum Dukungan Sosial pada Orang Tua yang Memiliki Anak Tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung
	Rentang Skor
	Tingkat Dukungan Sosial
	Frekuensi
	Persentase

	X > 76
	Sangat Tinggi
	12
	32,43 %

	63,33 < X ≤ 76
	Tinggi
	13
	35,13 %

	50,66 < X ≤ 63,33
	Sedang
	10
	27,02 %

	38 < X ≤ 50,66 
	Rendah
	1
	2,70 %

	X < 38 
	Sangat Rendah
	1
	2,70 %


Sumber: Hasil penelitian, 2021

Selebihnya tersebar dalam kategori-kategori lain yang menunjukkan bahwa responden dengan kategori dukungan sosial sangat tinggi 32,43%, responden dengan kategori dukungan sosial sedang 27,02%, responden dengan kategori dukungan sosial rendah 2,70% , sertas responden dengan kategori sangat rendah 2,70%.
Gambaran umum penerimaan diri
Gambaran penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung didominasi oleh tingkat penerimaan diri sedang (59,45 %). Hal ini menandakan bahwa responden cukup mampu menerima pengalaman yang tidak menyenangkan, menghidarkan diri dari rasa frustrasi, memahami kategori pengalaman benar atau salah, menghadapi dan mengalami apapun peristiwa yang terjadi, serta memilih berpartisipasi dalam kegiatan yang akan dilakukan meskipun tidak sesuai keinginan.








Tabel 3. Gambaran Umum Penerimaan Diri pada Orang Tua yang Memiliki Anak Tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung
	Rentang Skor
	Tingkat Penerimaan Diri
	Frekuensi
	Persentase

	X > 56
	Sangat Tinggi
	4
	10,81 %

	46,66 < X ≤ 56
	Tinggi
	8
	21,62 %

	37,33 < X ≤ 46,66
	Sedang
	22
	59,45 %

	28 < X ≤ 37,33 
	Rendah
	3
	8,10 %

	X < 28 
	Sangat Rendah
	0
	0 %


Sumber: Hasil penelitian, 2021

Selebihnya menunjukkan responden dengan kategori penerimaan diri sangat tinggi 10,81%, responden dengan kategori penerimaan diri tinggi 21,62%, dan responden dengan kategori penerimaan diri rendah 8,10%, 
Pengaruh harga diri terhadap penerimaan diri 
Pengaruh harga diri terhadap penerimaan diri orang tua yang memiliki anak tunanetra, dibuktikan melalui uji regresi sederhana Momen Hasilkali Pearson yang membuktikan adanya pengaruh positif yang signifikan.
Tabel 4. Regresi Pengaruh Harga Diri terhadap Penerimaan Diri Orang Tua yang Memiliki Anak Tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.682a
	.466
	.450
	5.48620

	a. Predictors: (Constant), X1


Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021

Adanya dampak dari harga diri terhadap penerimaan diri orang tua yang memiliki anak tunanetra, dibuktikan dalam penelitian melalui proses uji regresi sederhana dari Momen Hasil Kali Pearson (Pearson Product Moment) yang menunjukkan nilai R yang diperoleh adalah sebesar 0,682 dengan nilai R2 sebesar 0,466 yang berarti variabel harga diri memberikan pengaruh sebesar 46,6% terhadap variabel penerimaan diri. Signifikansi pengaruh dari variabel harga diri terhadap variabel penerimaan diri tersebut dibuktikan oleh nilai sig. sebesar 0,009 yang lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,009 < 0,05).
Berdasarkan perhitungan signifikansi, diketahui persamaan regresi kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut:
	(1)
	(2)
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa, jika X meningkat satu satuan maka Y meningkat 16,578 satuan. Hal ini berarti bahwa hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan adanya korelasi positif. Dengan demikian, maka Ho (tidak ada pengaruh dari harga diri terhadap penerimaan diri) ditolak, yang berarti variabel harga diri berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel penerimaan diri.
Adapun besarnya pengaruh dari variabel harga diri terhadap penerimaan diri ditentukan dengan nilai koefisien determinasi (R2*100%) yakni sebesar 0,466 yang berarti variabel harga diri memberikan pengaruh sebesar 46,6% terhadap variabel penerimaan diri.
Pengaruh dukungan sosial terhadap penerimaan diri 
Pengaruh dukungan sosial terhadap penerimaan diri orang tua yang memiliki anak tunanetra, dibuktikan melalui uji regresi sederhana Momen Hasilkali Pearson yang membuktikan adanya pengaruh positif yang signifikan.

Tabel 5. Regresi Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Penerimaan Diri Orang Tua yang Memiliki Anak Tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.452a
	.204
	.182
	6.69443


Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021

Adanya dampak dari dukungan sosial terhadap penerimaan diri orang tua yang memiliki anak tunanetra, dibuktikan dengan nilai R yang diperoleh adalah sebesar 0,452 dengan nilai R2 sebesar 0,204 yang berarti variabel harga diri memberikan pengaruh sebesar 20,4% terhadap variabel penerimaan diri. Signifikansi pengaruh dari variabel harga diri terhadap variabel penerimaan diri tersebut dibuktikan oleh nilai sig. sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05).
Berdasarkan perhitungan signifikansi, diketahui persamaan regresi kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut:
	(3)
	(4)
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa, jika X meningkat satu satuan maka Y meningkat 30,477 satuan. Hal ini berarti bahwa hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan adanya korelasi positif. Hal ini berarti bahwa hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan adanya korelasi positif. Dengan demikian, maka Ho (tidak ada pengaruh dari dukungan sosial terhadap penerimaan diri) ditolak, yang berarti variabel dukungan sosial berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel penerimaan diri.
Adapun besarnya pengaruh dari variabel dukungan sosial terhadap penerimaan diri ditentukan dengan nilai koefisien determinasi (R2*100%) yakni sebesar 0,204 yang berarti variabel dukungan sosial memberikan pengaruh sebesar 20,4% terhadap variabel penerimaan diri. 
Pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri 
Pengaruh harga diri dan dukungan sosial secara simultan terhadap penerimaan diri orang tua yang memiliki anak tunanetra, dibuktikan melalui uji regresi berganda Momen Hasilkali Pearson yang membuktikan adanya pengaruh positif yang signifikan.

Tabel 6. Signifikansi Pengaruh Harga Diri dan Dukungan Sosial terhadap Penerimaan Diri Orang Tua yang Memiliki Anak Tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.686a
	.470
	.439
	5.54228

	a. Predictors: (Constant), X2, X1


Sumber: Hasil perhitungan SPSS, 2021

Adanya rasa harga diri dan dukungan sosial dari luar diri seseorang, khususnya orang tua yang memiliki anak tunanetra, akan memiliki rasa penerimaan terhadap keberadaan dirinya. Hal ini ditunjukan dengan adanya pengaruh dari variabel harga diri yang secara simultan bersamaan dengan variabel dukungan sosial terhadap variabel penerimaan diri. Hasil pengujian regresi berganda yang diterapkan menunjukkan nilai R sebesar 0,686 dengan nilai R2 sebesar 0,470 yang berarti memberikan pengaruh sebesar 47%.  Signifikansi pengaruh dari variabel harga diri terhadap variabel penerimaan diri tersebut dibuktikan oleh nilai sig. sebesar 0,016 yang lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,016 < 0,05).
Berdasarkan perhitungan signifikansi, diketahui persamaan regresi berganda antara variabel harga diri dan dukungan sosial dengan variabel penerimaan diri tersebut adalah sebagai berikut:
	(5)
	(6)

Persamaan regresi berganda tersebut menunjukkan bahwa, jika X1  meningkat satu satuan dan X2 meningkat satu satuan, maka Y meningkat 15,75 satuan. Hal ini berarti bahwa hubungan antara variabel harga diri dan dukungan sosial secara simultan dengan variabel penerimaan diri menunjukkan adanya korelasi positif. Hal ini berarti bahwa hubungan antara variabel harga diri dan dukungan sosial secara simultan dengan variabel penerimaan diri menunjukkan adanya korelasi positif. Dengan demikian, maka Ho (tidak ada pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri) ditolak, yang berarti variabel harga diri dan dukungan sosial berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel penerimaan diri.


Pembahasan
Gambaran harga diri
Harga diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung didominasi oleh tingkat harga diri sedang, hal ini menandakan bahwa responden cukup mampu menilai dirinya sendiri baik positif maupun negatif yang didasarkan atas penilaian dirinya dan penilaian orang lain.
Fakta tersebut, sejalan dengan pendapat Baumeister (Khalek, 2016, hlm 8) yang mengemukakan bahwa orang dengan harga diri tinggi cenderung bertahan dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam kehidupannya, yang salah satunya adalah membimbing anak dengan kondisi keterbatasan penglihatan yang didasari oleh rasa optimisme dan motivasi dalam dirinya. Harga diri ini mengacu pada seberapa besar seseorang menyukai atau menghargai diri sendiri (Coopersmith dalam Bernard, 2013, hlm xv) dalam bentuk kepuasan terhadap diri sendiri (Webster dalam Khalek, 2016, hlm 3). 
Gambaran dukungan sosial
Gambaran dukungan sosial pada orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung didominasi oleh tingkat dukungan sosial tinggi, hal ini memandakan bahwa responden sering mendapatkan dukungan dari orang lain berupa empati, kepedulian, perhatian, pemicu bersemangat, dan dorongan; pemberian berupa uang dan jasa; pemberian nasihat, arahan, atau umpan balik tentang bagaimana berperilaku; serta ketersediaan orang lain.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa orang tua siswa di sekolah tersebut sering mendapatkan dukungan sosial pihak sekolah. Hal in sejalan dengan pendapat Sarafino dan Smith (2012, hlm. 81-82) bahwa salah satu bentuk dukungan sosial adalah dengan ketersediaan orang lain untuk meluangkan waktu dan memberi perasaan keanggotaan dalam sekelompok orang yang berbagi minat dan kegiatan sosial, yang dalam hal ini sekolah yang memberikan fasilitas untuk melakukan kegiatan sosial.
Gambaran penerimaan diri
Gambaran penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung didominasi oleh tingkat penerimaan diri sedang, hal ini menandakan bahwa responden cukup mampu menerima pengalaman yang tidak menyenangkan, menghidarkan diri dari rasa frustrasi, memahami kategori pengalaman benar atau salah, menghadapi dan mengalami apapun peristiwa yang terjadi, serta memilih berpartisipasi dalam kegiatan yang akan dilakukan meskipun tidak sesuai keinginan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa orang tua siswa di sekolah tersebut cukup mampu menerima keberadaan dirinya yang memiliki anak tunanetra untuk senantiasa memberikan perhatian. Hal ini sejalan dengan pendapat Rogers (Hoffman, Lopez, Moats, 2013, hlm 9) bahwa ketika seseorang memiliki kemampuan untuk menerima pengalamannya sendiri, ia juga bergerak untuk menerima pengalaman orang lain, yang dalam penelitan ini orang lain yang dimaksud adalah anaknya sendiri, dimana ketika orang tua dapat menerima dirinya ia juga akan bergerak untuk menerima kondisi anaknya meskipun anaknya memiliki keterbatasan fisik.
Pengaruh harga diri terhadap penerimaan diri 
Harga diri bisa berdampak pada penerimaan diri. Sikap optimis dan positif pada diri seseorang menjadi salah satu ciri tingginya harga diri dari orang tersebut dan hal itu akan melahirkan sikap penerimaan diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi (2011) bahwa harga diri yang tinggi membuat seorang ibu yang memiliki anak tunagrahita mampu bersikap. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi (2011) bahwa harga diri yang tinggi membuat seorang ibu yang memiliki anak tunagrahita mampu bersikap optimis dan positif, dengan merasakan hal tersebut, ibu akan menunjukkan sikap menerima dirinya.
Harga diri yang dimaksud di sini merupakan suatu evaluasi positif ataupun negatif terhadap diri sendiri (self) dengan menghargai dirinya dan merasa dirinya berharga (Rosenberg, 1965, hlm. 30-31). Harga diri memiliki kisaran tinggi dan rendah. Harga diri yang tinggi dicirikan dengan individu yang mengalami lebih banyak kebahagiaan, optimis, dan motivasi (William James dalam Khalek, 2016, hlm 7-8), sedangkan harga diri rendah dicirikan dengan orang-orang yang merasakan dirinya tidak berharga, inferior, dan ketidakstabilan emosional (Ha dalam Khalek, 2016, hlm 8).
Pengaruh dukungan sosial terhadap penerimaan diri 
Dukungan sosial bisa berdampak terhadap penerimaan diri. Dukungan berupa emosional, instrumental, penghargaan dan informasi membantu seseorang untuk menerima diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Kania & Yanuvianti (2018) dan Huiracocha, dkk. (2017) bahwa dukungan sosial yang diberikan kepada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dalam bentuk dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan dan dukungan informasi membantu orang tua untuk menerima dirinya meskipun memiliki anak berkebutuhan khusus.
Dukungan sosial yang dimaksud adalah kenyamanan, perhatian, keberhargaan, atau bantuan yang diberikan kepada seseorang dari individu atau kelompok (Uchino dalam Sarafino & Smith, 2011). Tinggi rendahnya dukungan sosial dipengaruhi oleh adanya dukungan yang diberikan dari orang lain terhadap orang tua yang memiliki anak tunanetra.
Pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri 
Penerimaan diri yang dimiliki oleh orang tua siswa di SLB A Pajajaran Bandung pada umumnya dipengaruhi oleh harga diri dan dukungan sosial yang diperolehnya. Keterkaitan antara harga diri, dukungan sosial, dan penerimaan diri pada orang tua siswa ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dewi (2011) dimana penelitian ini memfokuskan pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus menunjukkan adanya hubungan positif antara harga diri dan penerimaan diri. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kania & Yanuvianti (2018) dan Huiracocha, dkk (2017), menyebutkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan penerimaan diri.
Hal ini dibuktikan melalui uji hipotesis yang membuktikan bahwa terdapatnya pengaruh dari harga diri dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri orang tua yang memiliki anak tunanetra di SLB A Pajajaran Bandung secara positif dan signifikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
1.	Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari harga diri terhadap penerimaan diri. Harga diri memberikan pengaruh sebesar 46,6% terhadap penerimaan diri. Sementara itu, dukungan sosial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan diri sebesar 20,4%.
2.	Ditinjau dari adanya pengaruh dari harga diri dan dukungan sosial secara bersama-sama terhadap penerimaan diri, menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dengan kontribusi sebesar sebesar 47%. Dengan demikian, keseluruhan hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H1) yang diajukan dalam penelitian ini diterima dan Ho ditolak.
Saran
Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah sampel penelitian yang lebih luas agar data bisa lebih tergeneralisasi dan menambahkan faktor lain yang dapat memengaruhi penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak tunanetra selain harga diri dan dukungan sosial.
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